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Abstrak. Hasil penilaian tengah semester (PTS) siswa ditemukan masih rendah, hal ini terjadi karena kemampuan 

pemahaman konsep siswa masih kurang. Tujuan dari Penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematika siswa pada materi garis dan sudut pada siswa kelas VII.1 MTs Muhammadiyah 

Ciasmara. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subyek penelitian ini adalah 

siswa kelas VII.1 MTs Muhammadiyah Ciasmara tahun ajaran 2021-2022, yang berjumlah 30 siswa yang terdiri 

dari 11 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

sebagai berikut : tes ujian sebelum diadakan tindakan nilai rata-rata 66.30% dengan persentase pencapaian KKM 

adalah 40.00% dan yang belum mencapai KKM 60.00%, setelah diadakan tindakan pada siklus I hasil tes mencapai 

nilai rata-rata mencapai 74.64% dengan persentase pencapaian KKM adalah 73.33% dan yang belum mencapai 

KKM 26.67% serta rata-rata persentase pemahaman konsep adalah 75.85% (kategori tinggi), sedangkan pada 

siklus II nilai rata-rata mencapai 87.02% dengan persentase pencapaian KKM adalah 86.67% dan yang belum 

mencapai KKM 13.33% serta rata-rata persentase pemahaman konsep adalah 86.92% (kategori sangat tinggi). 

Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 

meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa kelas VII.1 MTs Muhammadiyah Ciasmara. 

Kata Kunci: Model pembelajaran STAD, PTK, Pemahaman Konsep Matematika. 

Abstract. The mid-semester assessment test (PTS) of student are still low because of the student understanding of 

mathematical concepts. This classroom action research aims to improve students' understanding of mathematical 

concepts on line and angle material in class VII.1 MTs Muhammadiyah Ciasmara. This research uses Classroom 

Action Research (CAR). The subjects of this study were students of class VII.1 MTs Muhammadiyah Ciasmara 

for the academic year 2021-2022, totaling 30 students consisting of 11 male students and 19 female students. 

Based on the research that has been done, it can be concluded as follows: the test test before the action was held 

the average score was 66.30% with the percentage of KKM achievement being 40.00% and those who had not 

reached the KKM 60.00%, after the action was held in the first cycle the test results reached an average score of 

74.64% with the percentage of achieving KKM is 73.33% and those who have not reached KKM 26.67% and the 

average percentage of understanding of concepts is 75.85% (high category), while in the second cycle the average 

value reaches 87.02% with the percentage of KKM achievement is 86.67% and who have not reached the KKM 

13.33% and the average percentage of concept understanding is 86.92% (very high category). Thus, this research 

concluded that the STAD type cooperative learning model can improve the understanding of mathematical 

concepts of class VII.1 MTs Muhammadiyah Ciasmara students. 

Keywords: Model STAD, Classroom Action Research, Understanding Mathematical     

Concepts. 

 Pendahuluan 

Perkembangan zaman merupakan linimasa yang harus dilalui oleh setiap manusia. 

Perjalan dalam mengiringi zaman tersebut melalui sebuah proses yang disebut pendidikan. 

Pendidikan berusaha untuk mempersiapkan siswa dalam mengembangkan peran dimasa depan 

melalui kegiatan pendampingan, pendidikan dan pelatihan (Dini, M., Muraeni, & Anita, 2018). 

Dalam hal ini, pendidikan dan pembelajaran sangat erat kaitannya (Napitupulu, 2019). Tujuan 
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pendidikan yaitu untuk mendidik siswa menjadi manusia berilmu, kreatif dan bertanggung 

jawab. Pendidikan dapat dipengaruhi oleh proses belajar siswa (Syafi’i et al., 2018) . 

Penelitian Jaheman menunjukkan bahwa tingkat pemahaman konsep matematika masih 

rendah di kalangan pelajar (Jeheman et al., 2019). Hal ini menjadi salah satu masalah yang 

terjadi pada pembelajaran matematika saat ini (Yulianti, 2018). Dalam kehidupan ini, peranan 

matematika sangat penting dalam bidang ilmu pengetahuan lainnya. Maka timbullah suatu 

harapan agar pemahaman konsep matematika dapat diingat dan dipahami oleh siswa 

(Lutvaidah, 2016). Tetapi, hal ini menyebabkan rendahnya semangat siswa untuk belajar 

matematika. Kecerdasan emosional merupakan faktor lain yang kurang penting dan berdampak 

besar pada pembelajaran matematika, terutama minat mempelajari konsep matematika (Aida et 

al., 2017). Siswa memiliki kemampuan pemahaman konsep yang tinggi ketika siswa mudah 

mengingat, mengimplementasikan dan menyusun balik suatu konsep yang sudah dipelajari, 

sehingga membantu para siswa menyelesaikan masalah matematika. Kendala utama dalam 

mempelajari matematika yaitu masih rendahnya pemahaman konsep matematika terhadap 

belajar matematika. 

Pemahaman konsep merupakan kemampuan makna, seperti mampu mempresentasikan 

materi dengan cara yang lebih mudah dipahami, mampu memberikan penjelasan serta mampu 

menerapkannya (Laila & Rahmat, 2018). Dasar pemahaman konsep adalah untuk memahami 

prinsip dan teori, siswa harus lebih dahulu memahami prinsip-prinsip dan konsep-konsep yang 

membentuk teori, hal ini akan berakibat fatal jika siswa yang tidak memahami konsep 

matematika (Diana et al., 2020). Dalam hal ini siswa mampu memahami konsep, jika siswa 

dapat menjelaskan dan memecahkan masalah yang ada dan menjelaskan definisi dalam bahasa 

mereka sendiri, yang berbeda dari bahasa buku (Susanto, 2015). 

Berdasarkan observasi dengan guru matematika kelas VII.1 Mts Muhammadiyah 

Ciasmara, terdapat permasalahan pembelajaran matematika, yaitu masih rendah pemahaman 

konsep matematika yang membuat siswa mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah 

yang diberikan oleh guru. Hal ini dilihat dari hasil ujian penilaian tengah semester (PTS) 

matematika yang belum mencapai kriteria ketentusan. Berdasarkan nilai penilaian tengah 

semester (PTS) yang dilakukan dari 30 siswa hanya 40% yang mencapai KKM, 60% tidak 

mencapai KKM. 

Pendidikan bertujuan membantu pemahaman kepada siswa dalam meningkatkan suatu 

pembelajaran (Rutonga, 2017). Setelah melakukan wawancara singkat terhadap siswa, peneliti 

menemukan beberapa faktor yang melatarbelakangi rendahnya pemahaman konsep matematika 

di kelas VII.1 MTs Muhammadiyah Ciasmara, antara lain : siswa belum menguasai konsep 

dasar matematika ketika duduk di bangku sekolah dasar, sehingga mereka mengalami kesulitan 

dalam memecahkan masalah di sekolah menengah, pembelajaran hanya menggunakan papan 

tulis sebagai media, pembelajaran membosankan yang dilakukan dengan metode mendikte, 

kurangnya minat belajar dan menganggap matematika sulit untuk dipahami oleh siswa, siswa 

kurang dilibatkan dalam proses pembelajaran, siswa hanya terpaku dengan penjelasan guru 

yang menghambat kemampuan berpikir siswa. Solusi yang baik untuk masalah ini adalah 

dengan menggunakan model pembelajaran yang melibatkan siswa dan memungkinkan mereka 

untuk mengambi peran aktif di dalam kelas.  

Ada beberapa model pembelajaran yang dapat merangsang siswa untuk berpikir positif 

dan kreatif saat menyelesaikan masalah matematika. Salah satunya yaitu model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD (Srudent Teams Achievement Division) yang menekankan pada belajar 

siswa antar kelompok, membantu dan memotivasi siswa lainnya. Melalui model pembelajaran 

kelompok siswa di sekolah dapat menjadi harapan yang baik. 

Pembelajaran kooperatif tipe STAD (Srudent Teams Achievement Division) merupakan 

model pembelajaran merupakan pembelajaran yang paling tepat untuk mengajarkan mata 

pelajaran ekstra seperti matematika dan aplikasi matematika (Yulianti, 2018). Mode 
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pembelajaran ini adalah pembelajaran kelompok, yang dapat meningkatkan suasana hidup di 

kelas dan meningkatkan interaksi pada saat melakukan tugas kelompok (Wijaya & 

Arismunandar, 2018). Jenis pembelajaran ini membuat siswa lebih peka terhadap kesulitan 

yang dihadapi teman satu kelompoknya, saat memecahkan masalah matematika yang disajikan 

oleh guru. Kesulitan-kesulitan ini dapat diatasi baik dengan memecahkannya sendiri maupun 

mendiskusikannya dengan siswa lain. Jadi, siswa menyelesaikan masalah dan mencapai tujuan 

secara masing-masing ataupun berkelompok. Motivasi dalam pembelajaran kooperatif tipe 

STAD  adalah pemberian penghargaan untuk siswa agar lebih giat lagi dalam belajar dan 

meningkatkan prestasinya (Suarni & Sulasih, 2017) 

Berdasarkan paparan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Melalui Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe STAD Kelas VII.1 Mts Muhammadiyah Ciasmara”. Adapun tujuan penelitian 

ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika materi Garis dan Sudut 

melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

 Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas 

(PTK) adalah bentuk usaha yang dilakukan untuk memecahkan masalah pendidikan dan 

perbaikan serta meningkatkan kualitas pembelajaran (FKIP UHAMKA, 2019). Subjek 

penelitian ini dilaksanakan pada semester genap kelas VII.1 terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 

19 siswa perempuan MTs Muhammadiyah Ciasmara tahun ajaran 2021/2022. Objek penelitian 

ini adalah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada materi garis dan sudut.  

Jenis-jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar tes pemahaman 

konsep, lembar observasi yang terdiri dari lembar pengamatan aktivitas guru dan aktivitas 

siswa, dokumentasi. Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu tes pemahaman 

konsep, lembar observasi, catatan harian, dan dokumentasi. Pendekatan kuantitatif dan 

pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian. Pendekatan ini melibatkan perbaikan atau 

peningkatan pemahaman konsep matematika kelas. Pendekatan kuantitatif ini menekankan 

pada analisis data numerik (nilai numerik) yang diubah dengan metode statistika. Selain itu, 

pendekatan kualitatif juga dipakai dalam penelitian ini. Dalam pendekatan kualitatif, peneliti 

menjelaskan data kuantitatif yang diperoleh dan apa yang terjadi selama penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus, setiap siklus dilakukan sebanyak dua kali 

petemuan dan satu kali tes akhir. Siklus dihentikan apabila indeks keberhasilan belajar lebih 

dari 80% siswa mencapai setidaknya skor 70 (sesuai KKM) dari total skor dan subjek peroleh 

konsep materi yang dipelajari di akhir studi serta terjadinya peningkatan nilai rata-rata 

persentase pemahaman konsep siswa dari siklus I ke siklus selanjutnya yang ditinjau dari nilai 

tes akhir siklus dengan Kualifikasi Pemahaman Konsep berada dalam katogori sangat tinggi. 

Berikut ini tabel kualifikasi pemahaman konsep matematika. 

Tabel 1. Kualifikasi Pemahaman Konsep Matematika Siswa (Arikunto, 2013) 
Presentase (%) Kualifikasi Pemahaman Konsep 

81-100 

61-80,99 

41-60,99 

21-40,99 

0-20,00 

Sangat Tinggi 

Tinggi 

Cukup 

Rendah 

Sangat Rendah 

Proses PTK ini menggunakan model yang dikemukakan oleh Kemnis dan Mc Taggart 

(Dr. Prima Gusti Yanti, 2019), model ini dimulai dengan perencanaan, tindakan, pengamatan, 

dan refleksi. Alur penelitian ini sebagai berikut:  
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Gambar 1. Penelitian Tindakan Model Kemmis & Mcl Taggart 

Pada tahap perencanaan tindakan kelas, kegiatan yang dilakukan antara lain : (1) meminta 

perizinan kepada pihak sekolah untuk dilakukan penelitian tindakan kelas, (2) membuat silabus, 

(3) membuat RPP, (4) membuat LAS, (5) membuat Tes Formatif, (6) membuat soal tes akhir 

setiap siklus sesuai indikator pemahaman konsep matematika, (7) membuat kunci jawaban serta 

pedoman penskoran tes akhir setiap siklus. 

Pada tahap pelaksanaan tindakan kelas, kegiatan yang dilakukan antara lain : (1) 

pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan RPP, (2) pembelajaran di kelas dilakukan dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dimana siswa diberikan LAS untuk 

dikerjakan secara berkelompok. (3) setiap pertemuan diadakan tes formatif. Hasil LAS dan tes 

formatif tidak dijadikan sebagai data penelitian tetapi digunakan untuk pemberian penghargaan 

bagi kolompok yang mendapatkan nilai tertinggi. Data yang digunakan untuk penelitian adalah 

tes di akhir setiap siklus. 

Pada tahap pengamatan tindakan kelas, kegiatan yang dilakukan antara lain : (1) 

pengumpulan data diperoleh dari hasil tes belajar matematika siswa, (2) mengamati hasil tes 

belajar matematika siswa, (3) mengamati serta menganalisis lembar pengamatan guru dan 

siswa.  

Pada tahap refleksi peneliti mempertimbangkan kegiatan belajar mengajar dan observasi 

pada siklus II serta menganalisis dan menarik kesimpulan  tentang keberhasilan penggunaan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan pemahaman konsep. 

Adapun indikator pemahaman konsep sesuai kurikulum 2006 yaitu: (1) menyatakan ulang 

setiap konsep, (1) mengklasifikasikan benda menurut sifat tertentu (menurut konsepnya), (3) 

memberi contoh, bukan contoh konsep, (4) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

refresentasi matematis, (5) menerapkan, menggunakan, dan pemilihan prosedur operasi 

tertentu, (6) menerapkan konsep pemecahan masalah. 

 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Latar belakang penelitian ini berawal dari kurangnya pemahaman konsep matematika dan 

hasil PTS yang dilaksanakan di sekolah menghasilkan nilai yang kurang optimal. Hasil nilai 

PTS tersebut di dapatkan nilai rata-rata kelas VII.1 adalah 66,30% dan presentase kriteria siswa 
yang tuntas sebesar 40,00% karena hanya 12 siswa dari 30 siswa yang tuntas. Nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang tetapkan pada mata pelajaran matematika kelas VII.1 tahun 

pelajaran 2021-2022 MTs Muhammadiyah Ciasmara adalah 70,00. 
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Tabel 2. Hasil Nilai Penilaian Tengah Semester (PTS) siswa VII.1 Tahun Pelajaran 2021-

2022 

No Skala Penilaian Jumlah Siswa Persentase Nilai rata-rata Kategori 

1. 0-69 18 60,00% 66,30% Tinggi 

2. 70-100 12 40,00%  

Dari data tersebut dapat disimpulkan hasil belajar matematika masih jauh dari apa yang 

telah diterapkan hal ini disebabkan dari pemahaman konsep matematika yang masih rendah 

sehingga berdampak pada hasil belajar siswa. Hanya 12 siswa dari 30 siswa yang ada di kelas 

VII.1 yang tuntas dalam penilaian tengah semester.  

Hasil penelitian Siklus I 

Tabel 3. Data Hasil Belajar Matematika siklus I 
Nol Kriteria Nilai Jumlahl 

Siswa 

Presentase Nilai rata-rata Kategori 

1. Beluml mencapai KKM 0-69 8 26,67% 74,64% Tinggi 

2. Sudah Mencapai KKM 70-100 22 73,33%  

 

Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa terdapat 8 siswa yang tidak memenuhi persyaratan 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan persentase 26,67% sedangkan yang memenuhi 

persyaratan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebanyak 22 orang dengan persentase 

73,33%, serta dapat disimpulkan nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa pada siklus 1 

yaitu 74,64%. Tabel 4 berikut menujukkan persentase pemahaman konsep matematika siswa 

pada siklus I. 
 

Tabel 4. Persentse Pemahaman Konsep Matematika Pada siklus I 
No Indikator Pemahaman Konsep Persentase 

Pencapaian Siklus I 

kategori 

1. Menyatakan ulang setiap konsep 90.83% Sangat Tinggi 

2. Mengklasifikasikan benda menurut sifat tertentu 

(menurut konsepnya) 

82.50% Sangat Tinggi 

3. Memberikan contoh, bukan contoh konsep 80.00% Tinggi 

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk refresentasi 

matematis 

67.78% Tinggi 

5. Menerapkan, menggunakan dan pemilihan prosedur 

operasi tertentu 

71.33% Tinggi 

6. Menerapkan konsep pemecahan masalah 62.67% Tinggi 

Rata-Rata Persentase Pemahaman Konsep 75.85% Tinggi 

Berdasarkan data yang disajikan pada siklus I prestasi akademik mengalami peningkatan, 

artinya pemahaman konsep matematika siswa kelas VII.1 mengalami peningkatan dari nilai 

awal. Peningkatan pemahaman konsep ini beringan dengan penggunaan model pembelajaran 

yang semakin baik setelah disempurnakan oleh peneliti dan kolaborator disetiap akhir 

pertemuan. 

Hasil Penelitian Siklus II 

Tabel 5. Data hasil Belajar Matematika Siklus II 

Dari Tabel 5 dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa pada 

siklus II adalah 87.02% dengan siswa yang tidak memenuhi persyaratan KKM sebanyak 4 siswa 

dengan persentase 13.33% sedangkan siswa yang sudah memenuhi persyaratan KKM sebanyak 

26 siswa dengan persentase 86.67%. Tabel 6 berikut menujukkan persentase siswa yang 

memahami konsep matematika pada siklus II. 

 

Nol Kriteria Nilai Jumlah 

Siswa 

Presentase Nilai rata-rata Kategori 

1. Belum mencapai KKM 0-69 4 13,33% 87.02%  Sangat 

Tinggi 

2. Sudah Mencapai KKM 70-100 26 86,67%  
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Tabel 6. Persentase Pemahaman Konsep Matematika Pada Siklus II 
No Indikator Pemahaman Konsep Presentase Pencapaian 

Siklus II 

Kategori 

1 Menyatakan ulang setiap konsep 95.83% Sangat Tinggi 

2 Mengklasifikasikan benda menurut sifat tertentu (menurut 

konsepnya) 

86.67% Sangat Tinggi 

3 Memberikan contoh, bukan contoh konsep 92.67% Sangat Tinggi 

4 Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis 

93.33% Sangat Tinggi 

5 Menerapkan, menggunakan dan pemilihan prosedur 

operasi tertentu 

81.67% Sangat Tinggi 

6 Menerapkan konsep pemecahan masalah 71.33% Tinggi 

Rata-rata presentase pemahaman konsep 86.92% Sangat Tinggi 

Dari data yang disajikan pada siklus II, terdapat peningkatan dari hasil belajar berarti ini 

menunjukan bahwa pemahaman konsep matematika siswa meningkat di kelas VII.1 jika 

dibandingkan dengan data nilai awal dan data nilai uji siklus I. Peningkatan pemahaman konsep 

ini beringan dengan penggunaan model pembelajaran yang semakin baik setelah 

disempurnakan oleh peneliti dan kolaborator disetiap akhir pertemuan. 

Pemetaan Hasil Penelitian Tindakan Kelas 

Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada materi Garis dan Sudut 

meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa, sehingga menghasilkan hasil yang 

maksimal pada setiap tes dan meningkatkan interaksi serta aktivitas belajar siswa. Untuk lebih 

jelasnya, peneliti membuat tabel dan gambar persentase hasil tes siswa dari data awal, siklus I, 

dan siklus II, persentase perbandingan peningkatan pemahaman konsep dari data Siklus I dan 

siklus II pada materi garis dan sudut. Peneliti juga membuat tabel dan gambar perbandingan 

peningkatan aktivitas guru dan aktivitas siswa disetiap pertemuan siklus I dan siklus II. 

Tabel 7. Perolehan Data Nilai Rata-Rata Hasil Pemahaman Konsep Matematika Siswa 

dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

Dari tabel 7 dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan pada hasil tes matematikanya mulai 

dari hasil penelitian awal hingga hasil penelitian siklus II. Hal ini dapat dilihat dari gambar 

beikut. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Digram Perbandingan Hasil Tes Matematika Siswa 

 

No Kriteria KKM Persentase Siswa 

Belum Mencapai KKM 

Persentase siswa sudah 

mencapai KKM 

Nilai 

Rata-Rata 

Kategori 

1. Data 

Awal 

70 60.00% 40.00% 66.30% Tinggi 

2. Siklus I 26.67% 73.33% 74.64% Tinggi 

3. Siklus II 13.33% 86.67% 87.02% Sangat 

Tinggi 

0,00

50,00

100,00
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Berdasarkan uraian hasil penelitian sebelumnya dapat diketahui bahwa penerapan 

pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 

meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa di kelas VII.1 MTs Muhammadiyah 

Ciasmara. Gambar 3 berikut menunjukkan persentase pemahaman konsep matematika oleh 

siswa siklus I dan siklus II dilihat dari enam Indikator pemahaman konsep yang disajikan dalam 

diagram batang.  

 
 

Gambar 3. Diagram Persentase Indikator Pemahaman Konsep matematika siswa 

 

Gambar di atas menegaskan bahwa rata-rata persentase pemahaman konsep matematika 

pada tes siklus I sebesar 75.85% dan meningkat menjadi 86.92% pada tes siklus II. Menurut 

pedoman kualifikasi, persentase ini termasuk dalam kategori sangat tinggi.  

Tabel 8. Perolehan Data Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa dalam Kegiatan 

Pembelajaran dengan Menggunakan Model Pembelajaran STAD 
No Keterangan Persentase Guru Persentase Siswa 

1. Siklus I 73.30% 71.25% 

2. Siklus II 94.10% 90.00% 

Tabel 8 menyajikan hasil berdasarkan lembar Aktivitas guru dan lembar aktivitas siswa 

yang penilaiannya dilakukan oleh observer, menemukan adanya peningkatan aktivitas siswa 

dari mulai siklus I hingga siklus II. Peneliti juga menyajikan kesimpulan pada siklus dan siklus 

II dalam bentuk tabel dan gambar.  

 

Gambar 4. Prolehan Data Aktivitas Guru dalam Kegiatan Pembelajaran dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran STAD 
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Gambar 4 menunjukkan peningkatan yang dialami guru di kelas VII.1 dari tindakan 

siklus I sebesar 73.30% menjadi 94.10% di siklus II pada materi ajar garis dan sudut dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Jika rata-rata menjadi 83.70% 

persentase ini menunjukan bahwa terdapat peningkatan aktivitas guru di kelas pada saat 

penelitian. Tidak hanya aktivitas guru yang meningkat tetapi aktivitas siswa pun mengalami 

peningkatan. 

 

Gambar 5. Perolehan Data Aktivitas Siswa dalam Kegiatan Pembelajaran dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran STAD 

Gambar 5 di atas menunjukkan peningkatan yang dialami siswa di kelas VII.1 dari 

tindakan siklus sebesar 71.25% ke siklus II sebesar 90.00% pada materi ajar tentang garis dan 

sudut dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Jika rata-rata adalah 

80.62%, hal ini menunjukan bahwa aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar di kelas 

mengalami peningkatan. 
Dari hasil pengolahan data yang diperoleh menunjukan bahwa untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematika siswa dalam proses pembelajaran diperlukan suatu model 

pembelajaran yang menarik agar siswa dapat mudah memahami apa yang disampaikan oleh 

guru. Dalam hal ini peneliti menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan 

penggunaan lembar aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Penggunaan model 

pembelajaran juga sangat baik dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa. 

Secara umum keterlaksanaan aktivitas pembelajaran dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD pada siklus I dan siklus II sudah sesuai dengan tahapan perencanaan yang 

sudah disusun peneliti sebelumnya. Rata-rata persentase keterlaksanaan aktivitas pembelajaran  

pada siklus I adalah 73,30% untuk guru dan 71,25% untuk siswa dan berdasarkan kualifikasi 

persentase tersebut tergolong dalam kategori tinggi. Persentase tersebut meningkat pada siklus 

II menjadi sebesar 94,10% untuk guru dan 90,00% untuk siswa, berdasarkan pedoman 

kualifikasi pedoman persentase tersebut tergolong dalam kategori sangat tinggi. Dengan 

demikian, hasil perhitungan yang telah dijabarkan di atas menunjukan bahwa hasil data dari 

siklus I dan siklus II mengalami peningkatan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Harahap 

& Nasution, 2021) yang juga menunjukan hasil adanya peningkatan pada siklus I dan siklus II.  

Selanjutnya, berdasarkan hasil penelitian diperoleh dari pelaksanaan penelitian tindakan 

kelas yaitu terdapat peningkatan pemahaman konsep matematika siswa kelas VII.1 MTs 

Muhammadiyah Ciasmara pada materi garis dan sudut, peningkatan aktivitas siswa dan 

aktivitas guru dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan lembar aktivitas siswa. 

Pembelajaran menggunakan LAS dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa 

mengenai materi yang diajarkan. Penerapan pembelajaran dengan menggunakan model 
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pembelajaran kooperatif tipe STAD membawa dampak positif bagi siswa dan guru. Dampak 

positif bagi siswa yaitu dapat menyelesaikan soal dengan baik dan dapat memahami materi 

dengan baik, sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika dan mendapatkan 

hasil yang baik. Dampak positif bagi guru yaitu dapat menjadikan pembelajaran lebih dipahami 

sehingga tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan hasil yang diperoleh, model Pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa khususnya 

pemahaman materi garis dan sudut siswa kelas VII.1 MTs Muhammadiyah Ciasmara tahun 

pelajaran 2021/2022. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan pemahaman konsep dengan hasil 

tes siklus I dengan nilai rata-rata74.64% dan siklus II dengan hasil 87.02% siswa yang mencapai 

nilai KKM, dan persentase pemahaman konsep dilihat dari keseluruhan indikator pada siklus I 

dengan hasil 75.85% dan siklus II dengan hasil 86.92%. Model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD pada materi garis dan sudut selain dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa juga 

dapat meningkatkan Aktivitas belajar siswa di kelas VII.1 MTs Muhammadiyah Ciasmara, 

yang didapatkan dari hasil observasi dan observer selama pembelajaran berlangsung. Dengan 

demikian dapat disimpulkan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 

meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa kelas VII.1 MTs Muhammadiyah 

Ciasmara pada materi garis dan sudut tahun pelajaran 2021/2022. Adapun saran untuk peneliti 

dalam melakukan penelitian tindakan kelas terhadap perkembangan pemahaman konsep siswa 

melalui model pembelajaran STAD diperlukan persiapan yang matang dalam setiap tahapanya 

agar pembelajaran didalam kelas tidak menyia-nyiakan waktu dan potensi siswa serta 

kemampuan guru yang luar biasa, terutama dalam memperbanyak soal-soal ataupun materi 

pada lembar aktivitas siswa yang akan diberikan kepada siswa. Penelitian tindakan kelas adalah 

penelitian aktif yang melibatkan peran Guru dan siswa dalam tindakan yang berbeda. 
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